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Abstract

The use of herbal medicines is rapidly increasing among people around the world. Olive (Olea
europaea L.) is a plant that has many known benefits, one of which is as an antibacterial. However,
there is still minimal research using olive leaf as an antibacterial. This study aimed to determine the
antibacterial activity of olive leaf extract eye ointment on Staphylococcus aureus. Three formulations
of eye ointment with the active ingredient of olive leaf extract (Olea europaea L.), with concentrations
of 25%, 50%, and 75%. All eye ointment preparations are tested for physical properties, including
organoleptic, homogeneity, pH, spreadability, adhesion, and sterility tests. The antibacterial activity
was tested using the well method technique by calculating the inhibition zone. The physical quality
test results show that all formulas comply with good formula standards. Zone of inhibition (mm)
antibacterial activity test showed that the concentrations of olive leaf extract eye ointment at 25%
(15.67), 50% (16.67), and 75% (17.67 ). It can be concluded that the higher the extract concentration,
the greater the inhibitory power given. Olive extract eye ointment is able to provide antibacterial
effects, especially at a concentration of 50-75% which can inhibit the growth of Staphylococcus aureus.
Keywords: Antibacterial, Eye ointment, Olive leaf, Staphylococcus aureus

Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Salep Mata Ekstrak Daun Zaitun
(Olea europaea L.) Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus Aureus

Abstrak

Penggunaan obat herbal sangat pesat meningkat di kalangan masyarakat seluruh dunia. Zaitun (Olea
europaea L.) merupakan tanaman yang telah banyak diketahui manfaatnya, salah satunya ialah sebagai
antibakteri. Namun masih sedikit penelitian yang menggunakan daun zaitun sebagai antibakteri.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri dari salep mata ekstrak
daun zaitun pada Staphylococcus aureus. Pada penelitian ini, formulasi salep mata dengan variasi
konsentrasi ekstrak daun zaitun (Olea europaea L.) yaitu Formulasi 1 (25%), Formulasi 2 (50%), dan
Formulasi 3 (75%). Untuk menenntukan kualitas sediaan salep mata yang baik, dilakukan uji evaluasi
meliputi uji rganoleptik, uji Homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji daya lekat dan uji Sterilitas.
Metode penelitian yang digunakan ialah eksperimental laboratorium, pengujian dilakukan dengan
metode difusi sumuran dengan parameter mengukur zona hambat pertumbuhan mikroorganisme. Hasil
uji mutu fisik menunjukkan bahwa seluruh formula memenuhi standar formula yang baik. Uji aktivitas
antibakteri zona hambat (mm) menunjukkan konsentrasi salep mata ekstrak daun zaitun sebesar
25% (15,67), 50% (16,67), dan 75% (17,67). Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak maka semakin besar pula daya hambat yang diberikan. Salep mata ekstrak zaitun mampu
memberikan efek antibakteri terutama pada konsentrasi 50-75% yang dapat menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus.

Kata Kunci: Antibakteri, Salep mata, Daun zaitun, Staphylococcus aureus
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1. Pendahuluan

Mata ialah salah satu panca indera
yang sangat penting bagi manusia, namun
sering kurang diperhatikan sehingga terkena
berbagai macam penyakit. Infeksi mata dapat
berupa konjungtivitis, blefaritis, keratitis,
dakriosistitis, dan kanalikuliti.! Infeksi mata
dapat ditandai dengan mata merah, terasa
nyeri, berair, dan peka terhadap cahaya.’

Infeksi pada mata dapat disebabkan
oleh faktor endogen seperti flora residen yang
menjadi patogen, dan faktor eksogen seperti
masuknya mikroorganisme dari lingkungan
luar.® Mikroorganisme penyebab infeksi
pada mata antara lain bakteri, jamur, virus,
dan parasit patogen.* Bakteri merupakan
penyebab utama infeksi pada mata dan
kemungkinan bisa menyebabkan kebutaan.’
Wang et al menemukan bahwa kejadian
infeksi mata di Cina pada periode 2010-2013
berkisar 610 pasien dengan penyebab infeksi
bakteri gram positif 78,36% (478) dan gram
negatif 21,64% (132).° Penyebab infeksi mata
yaitu Staphylococcus aureus, Streptococcus

pneumoniae, Bacillus, Pseudomonas
aeruginosa, Enterobacteriaceae, Neisseria
gonorrhoeae,  Morraxella  spp,  dan
Haemophilus influenza.”

Ilmu pengobatan tradisional telah
berkembang sejak ribuan tahun lalu,
pengalaman  serta  pengetahuan  yang

dikumpulkan sampai saat ini penting bagi
kesehatan masyarakat.® Pengobatan secara
tradisional merupakan salah satu warisan
budaya bangsa yang sangat berharga dan patut
disarankan kembali kepada masyarakat.’
Penggunaan obat herbal relatif lebih
aman karena efek samping yang relatif kecil
jika digunakan secara tepat.' Penggunaan
antibiotik secara besar-besaran di masyarakat
memicu terjadinya resistensi terhadap
bakteri. Ziman et al menemukan bahwa
resistensi antibiotik pada pasien infeksi mata
cukup tinggi baik pada penisilin, ampisilin,
tobramisin, piperasilin.’ Maka dari itu perlu
adanya penelitian tentang alternatif lain
terutama obat herbal sebagai antibakteri.
Salah satu tanaman yang memiliki
banyak khasiat dalam mengobati penyakit
ialah daun zaitun (Olea europaea L.). Daun
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Olea europea dengan karakteristik pahit
karena kaya akan golongan secoiridoid
yaitu oleuropein, hidroksitirosol, polifenol,
flavonoid serta asam enolat.!" Hasil riset
menyebutkan bahwa daun Olea europea telah
terbukti dapat digunakan sebagai antioksidan,
antiinflamasi, antimikroba, antinociceptive
antikolesterol, antidiabetes, antikanker dan
lain sebagainya.'*"

Sebagai antibakteri ekstrak daun Olea
europea dapat membunuh Staphylococus
aereus pada pada konsentrasi 2-6 % (b/v)."
Oleh karena itu, ekstrak dapat diuji coba
sebagai antibakteri infeksi mata.

Pada umumnya sediaan  untuk
mengobati infeksi mata dalam bentuk
tetes mata dan salep mata steril. Salep
mata memiliki viskositas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sediaan mata lainnya,
sehingga memberikan durasi kontak yang
lebih panjang serta mengurangi toksisitas
sistemik'> serta bioavailabilitas yang lebih
besar dibandingkan dengan larutan tetes
mata.'® Diharapkan dengan memformulasikan
ekstrak daun Olea europea dalam sediaan
salep mata dapat memberikan kemampuan
yang baik pada penghantaran zat aktif untuk
mengobati infeksi mata.

2.  Metode
2.1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini diantaranya timbangan analitik, autoclave,
Laminary Air Flow (LAF), inkubator, hotplate
stirer, rotary shaker, oven, laminary flow,
lampu spritus (bunsen), erlenmeyer, tabung
reaksi, gelas ukur, gelas kimia, cawan petri,
batang pengaduk, mikro pipet, jarum ose,
cakram disk, penggaris, jangka sorong, Spatel,
Pinset, pH meter, kaca objek, kaca arloji,
cawan penguap, mortar dan stamperkertas
saring, wadah fube.

2.2. Bahan

Bahan yang digunakan ekstrak daun
Olea europea, bakteri Staphylococcus aureus,
setil alkohol, parafin cair, BaClz, dan Vaselin
flavum sebagai basis.

2.3. Prosedur Penelitian



2.3.1.Uji Kualitas Ekstrak Daun zaitun (Olea
europeae)
a. Skrining Polifenol
Sebanyak 1 ml ekstrak pada tabung
reaksi ditambahkan 2-3 tetes FeCls 1%. Hasil
positif dari uji ini adalah timbulnya warna
coklat, biru atau hijau kehitaman."

b.  Kromatografi Lapis Tipis

Timbang 1 gr -ekstrak kemudian
ditambahkan 1 ml ethanol 96%. Kemudian
ditotolkan pada lempeng silica gel 60 GF254
dan dielusi dengan menggunakan Toluen :
Etil asetat 93:7. Lempeng dikeringkan dan
desemprot dengan pereaksi FeCls, hasil
positif polifenol ditandai dengan adanya spot/
bercak berwarna gelap (hitam,ungu,biru tua
atau coklat tua) dengan terbentuknya Rf 0,25-
0,35.B

c.  Kadar Air

Ekstrak daun zaitun (Olea europeae)
ditimbang 1-2 gram menggunakan botol
timbang tertutup yang sudah diketahui
beratnya. Mengeringkan pada oven dengan
suhu 105°C selama 5 jam, kemudian
didinginkan menggunakan eksikator.
Menimbang kembali hingga diperoleh bobot
tetap.'’

d. Kadar Abu
Ekstrak daun zaitun (Olea europeae)
ditimbang sebanyak 2-3 gram dengan

menggunakan cawan porselin yang sudah
diketahui  beratnya. kemudian sampel
diletakkan diatas nyala pembakar, lalu abukan
pada tanur listrik pada suhu bertahap hingga
600°C selama 3 jam. Kemudian, didinginkan
menggunakan eksikator.'

2.3.2.Pembuatan Salep Mata

Alat dan bahan harus disiapkan terlebih
dahulu. Menimbang masing-masing bahan
yang ditaruh di dalam cawan porselen yang
dilapisi kain kasa, di tutup dengan alumunium
foil. Kemudian di sterilisasi dengan oven pada
suhu 150°C selama 1 jam, Disinfeksikan meja
kerja dengan etanol 70%. Basis salep vaselin
flavum yang sudah ditimbang diatas cawan
porselen yang telah dialasi kasa steril Setelah
melebur peras kasa tersebut selagi panas
menggunakan pinset, temperatur kemudian
diturunkan menjadi 65°C. Sambil diaduk
dengan kuat sampai homogen (campuran
1). ekstrak daun zaitun (Olea europeae)
ditambahkan ke dalam Sebagian basis salep,
kemudian gerus ad homogen (Campuran 2).
Masukkan Benzalkonium Chloride ke dalam
Sebagian basis salep, kemudian gerus ad
homogen (Campuran 3). Masukan campuran
2 dan campuran 3 ke dalam campuran 1 lalu
gerus ad homogen. Salep ditempatkan ke
dalam wadah sediaan setelah dingin."’

2.3.3.Evaluasi Sediaan Salep Mata
a.  Uji Organoleptik

Tabel 1. Formulasi Salep Mata Ekstrak Daun Zaitun (Olea europeae)

Konsentrasi
Formulasi Kontrol Kontrol F1 F2 F3 Ket
Negatif  Positif  (25%) (50%) (75%)
Salep Kloramfenikol merek X - 1% - - -
Ektrak daun zaitun .
- 0,15 0,15 0,15 Zat aktif
(Olea europeae)
Paraffin liquidum 1,5 1,5 1,5 1,5 Emolien
Setil Alcohol 0,45 0,45 0,45 0,45 Emolien
Benzalkonium Chloride 0,003 0,003 0,003 0,003 Pengawet
Vaselin flavum Adl5g Adl15g Adl5g Adl15g Basissalep

Keterangan :
Kontrol negatif: Sediaan salep mata tanpa ekstrak
Kontrol positif : Sediaan salep mata dengan kloramfenikol 1 %

F1 : Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea)(25%)
F2 : Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea) (50%)
F3 : Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea) (75%)
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Uji Organoleptik dilakukan
menggunakan  panca  indra  dengan
memperhatikan bentuk, warna, bau dari
sediaan yang dibuat.'®

b.  Uji Homogenitas

Ditimbang 0,1 gram salep letakkan
pada kaca obyek kemudian dioleskan secara
merata dan tipis pada kaca. Pengujian ini
dilakukan untuk melihat secara fisik mengenai
keseragaman bentuk salep. Sediaan salep
dikatakan homogen apabila tidak terdapat
gumpalan atau butiran kasar."

c. UjipH

Uji pH dilakukan menggunakan kertas
pH maupun pH meter. Sampel salep diambil
sebanyak 1 gram dilarutkan dalam 10 ml
aquadest, lalu celupkan alat elektroda ke
dalamnya, kemudian tunggu beberapa detik
sampai angka pada layar stabil dan dicatat
nilai pH yang muncul pada layar. Pengukuran
pH ditujukakan untuk mengetahui kestabilan
pH dari sediaan salep mata yang di hasilkan.
pH sediaan salep mata yaitu antara pH 5-7,4.%°

d.  Uji Daya sebar

Ditimbang 0,5 g salep kemudian
letakkan ditengah cawan yang berada dalam
posisi terbalik. Diletakkan cawan yang lain
diatas salep. Dibiarkan selama 1 menit dan
ukur diameternya. Ditambahkan lagi 100
g beban tambahan, lalu diamkan selama
I menit dan ukur diameternya. Uji daya
sebar bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemampuan sediaan dalam menyebar.
Persyaratan untuk diameter daya sebar ialah
5-7 cm.?! Semakin luas diameter atau daya
sebarnya maka semakin baik salep mata
diabsorbsi di dalam mata dan efeknya pun
lebih terasa cepat.

e.  Uji Daya Lekat

Uji daya lekat bertujuan untuk
mengevaluasi Salep Mata, dengan uji ini dapat
diketahui sejauh mana salep mata yang dapat
menempel pada mata, sehingga efek terapi
yang dipakai bisa tercapai secara maksimal.
Sediaan salep yang baik memiliki waktu daya
lekat lebih dari 4 detik.*

81

f. Uji Sterilitas

Uji sterilitas  bertujuan untuk Uji
sterilitas ~ ditujukan untuk menganalisis
senyawa-senyawa, sediaan, atau alat-alat
kesehatan yang berdasarkan farmakope
dipersyaratkan steril. Hasil uji dikatakan
memenuhi syarat jika tidak ditemukan adanya
kontaminasi mikroorgnisme di dalam suatu
sedian uji selama kondisi pengujian.?

2.3.4.Uji Aktivitas Antibakteri

Pembuatan media Muller Hinton
Agar (MHA), Media yang digunakan
sebanyak 9,5 gram agar Muller Hinton Agar
dilarutkan dalam 250 mL aquadest, kemudian
dipanaskan dan diaduk ssampai homogen.
media agar disterilkan diautoklaf selama 15
menit pada suhu 121°C. Lalu agar dituangkan
kedalam cawan petri steril dan didiamkan
hingga dingin dan padat pada suhu kamar.
Pembuatan stok bakteri dengan mengambil
satu ose biakan murni, kemudian ditanamkan
pada media Muller Hinton Agar dengan cara
menggores,selajutnya di inkubasi selama 24
jam pada suhu 37°C. Pembuatan larutan MC
Farland dilakukan dengan mengambil larutan
H2SOs 1 sebanyak 9,5 ml dicampurkan
dengan BaCL: 1.175% sebanyak 0,5 ml
dalam Erlenmeyer kemudian dikocok sampai
terbentuknya larutan yang keruh. Kekeruhan
ini dipakai sebagai standar kekeruhan
suspense bakteri uji.?!

Pembuatan Suspense Staphylococcus
aureus dengan mengambil koloni bakteri
Staphylococcus  aureus lalu  dimasukan
ke dalam tabung reaksi bakteri NaCl
0,9% dihomogenkan dengan vortex, lalu
dibandingkan dengan MC Farland 0,5%.
Penanaman bakteri ke dalam media MHA
dilakukan dengan mengambil kapas lidi,
lalu masukkan ke dalam biakan murni
Staphylococcus aureus, peras kapas lidi
dengan cara memutarnya pada dinding
tabung, goreskan kapas lidi pada media
Muller Hinton Agar sehingga merata, biakan
selama kurang lebih 24 jam pada agar miring
pada suhu 37 °C dalam inkubator.*

Uji penelitian dimulai plate yang
berisi media Muller Hinton Agar ditanami



oleh bakteri Staphylococcus aureus dengan
cara menstreak Staphylococcus aureus pada
media plate sampai rata. Selanjutnya dibuat
lubang sumuran menggunakan pecadang
logam. Kemudian sumuran yang sudah dibuat
dimasukan sediaan salep sebanyak 0,05 g lalu
diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam
pada suhu 35-37°C. Dalam keadaan terbalik
dan diukur diameter zona hambatan (zona
jernih) yang terbentuk.”

3.  Hasil dan Pembahasan
3.1. Uji Kualitas Ekstrak Daun zaitun (Olea
europeae)

Hasil uji kualitas (tabel 2) ekstrak daun
Olea europeae (pendahuluan) diperoleh hasil
yang positif mengandung senyawa polifenol
yang ditandai dengan munculnya perubahan
warna pada ketiga replikasi menjadi hijau
kehitaman.

Perubahan warna yang terjadi tersebut
disebabkan ketika FeCls ditambahkan akan
bereaksi dengan salah satu gugus hidroksi
terdapat pada senyawa fenolik.?® Untuk hasil
uji KLT ekstrak daun zaitun (Olea europeae)
dilihat pada sinar UV 254 nm positif
mengandung senyawa polifenol yang ditandai
dengan mencul bercak berwarna coklat tua
dengan rata-rata nilai rf sebesar 0,3 mm.

Hasil menunjukkan ekstrak daun zaitun
(Olea europeae) sesuai dengan syarat mutu
ekstrak kental yaitu memilki kadar air antara
5-30%. Untuk hasil uji kadar abu didapatkan
rata-rata hasil untuk ketiga replikasi uji
sebesar 31%. Kadar abu kadar abu lebih
tinggi dimaknai bahwa ekstrak mengandung
mineral.?’

3.2. Uji Evaluasi Fisik Sediaan Salep Mata
Daun zaitun (Olea europeae)
a.  Uji Organoleptik

Pengamatan organoleptik dilakukan
secara visual meliputi karakteristik bau,
bentuk dan warna. Berdasarkan hasil
pengujian organoleptis pada sediaan salep

Tabel 2. Hasil Uji Kualitas Ekstrak Daun Zaitun

(tabel 3). Sediaan salep ekstrak zaitun (Olea
europeae) konsentrasi 25%, 50% dan 75%
memiliki bentuk setengah padat, berwarna
kuning dan tidak memiliki bau yang tengik
dan khas dengan komponen masing-masing.
Hal ini menandakan bahwa salep mata tidak
mengalami oksidasi. oksidasi dapat terjadi
pada komponen lemak dari basis.?®

b.  Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada
sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea
europeae) (tabel 4) pada konsentrasi 25%,
50% dan 75% menghasilkan sediaan yang
homogen dengan ditandai tidak adanya butiran
kasar pada sediaan salep. Homogenitas yanga
baik pada sediaan salep mata dapat dihasilkan
dengan pengadukan yang stabil dimana
pengadukan dapat memperluas bidang kontak
karena adanya proses agitasi sehingga terjadi
pola sirkulasi.”

c. UjipH

Pengukuran pH dilakukan untuk
memastikan apakah sediaan ini memiliki
keamanan pada mata. Berdasarkan hasil
pengujian (tabel 4) menunjukan salep
mata formulasi I, II, III dan IV berada pada
rentang pH 6,5-7 sehingga telah memenuhi
persyaratan pH yaitu antara pH 5-7,4.° Hal
ini menunjukkan bahwa formulasi I, II, III
dan IV yang dibuat aman untuk digunakan
karena memiliki nilai pH yang sesuai untuk
sediaan salep mata. Pada saat infeksi mata
terjadi pH biasanya dalam keadaan asam
untuk memberikan suasana yang baik bagi
pertumbuhan bakteri. Salep mata dengan pH
netral mampu melindungi kornea dari luka
maupun iritasi serta meningkatkan penetrasi
dari zat aktif serta distribusi yang merata.*
Secara fisiologis pH normal permukaan mata
pada manusia adalah 7,11+1,5.%!

d.  Uji Daya Sebar
Pengujian daya sebar bertujuan untuk

Skrining Polifenol KLT Kadar Air Kadar Abu
(Mean + SD) (Mean + SD) (Mean + SD)
Hijau kehitaman 0,3+0,03 24,33 £3,512 31+£1,732
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Tabel 3. Uji Organoleptik (n=3)

Formulasi Bentuk Warna Bau
Kontrol Negatif Setengah padat Kuning Bau khas salep
Kontrol Positif Setengah padat Putih Bau khas salep

F1 Setengah padat Kuning Bau khas salep
F2 Setengah padat Kuning kecoklatan Bau khas zaitun
F3 Setengah padat Kuning kecoklatan Bau khas zaitun

Kontrol negatif : Sediaan salep mata tanpa ekstrak
Kontrol positif : Sediaan salep mata dengan kloramfenikol 1 %

F1 : Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea)(25%)
F2 : Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea) (50%)
F3 : Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea) (75%)

mengetahui tingkatkemampuan sediaandalam
menyebar. Nilai daya sebar yang didapat yaitu
pada rentang 5,2-5,5 cm ini menandakan daya
sebar tiap formulasi yang dibuat memiliki
daya sebar yang baik yaitu 5-7 cm.'® Seluruh
formula (tabel 4) tidak memiliki perbedaan
bermakna dalam kemampuan daya sebar
pengaruh penambahan ekstrak daun zaitun
(Olea europeae) terhadap daya sebar sediaan
salep mata. Adanya penggabungan antara
vaselin flavum yang merupakan hidrokarbon
dan paraffin liq sebagai minyak mineral dapat
mengatur keseimbangan viskositas dari salep
mata dimana diketahui bahawa vaselin flavum
cendurung memiliki kekentalan yang tinggi
sedangkan paraffin mengurangi viskositas dan
meningkatkan daya sebar salep.’* Salep yang
dibuat dengan petrolatum dan hidrokarbon
memiliki sifat reologi yang lebih rendah dan
tingkat pelepasan obat in vitro yang lebih
tinggi.*

e.  Uji Daya Lekat
Pengujian daya lekat pada pada sedian

salep mata ini bertujuan untuk mengetahui

Tabel 4. Evaluasi sediaan Salep (n=3)

sejauh mana salep dapat menempel pada
permukaan mata. Hasil evaluasi (tabel 4)
menunjukkan nilai daya lekat yang didapat
yaitu pada rentang 5,18—7,88 detik atau lebih
dari 4 detik.”® Hal ini menunjukkan bahwa
daya lekat tiap formulasi yang dibuat memiliki
daya lekat yang baik. Keseluruhan formulasi
memiliki daya lekat yang tidak berbeda hal
ini karena kombinasi dari basis hidrokarbon
dan minyak mineral menyebabkan viskositas
yang seimbang. Parafin mengimbangi
kemampuan lekat dari dari vaselin sehingga
daya lekat tidak terlalu lama karena secara
estetik dapat menyebabkan ketidaknyaman
pada saat penggunaan. parafin liquida dapat
membantu dan meningkatkan kehalusan dari
partikel salep mata.*

3.3. Uji Sterilitas

Uji  sterilitas  ditujukan  untuk
menganalisis senyawa-senyawa, sediaan,
atau alat-alat kesehatan yang berdasarkan
farmakope dipersyaratkan steril. Hasil uji
sterilitas (tabel 5) menunjukkan bahwa tidak
terjadinya kekeruhan dan tidak terdapat

Formulasi Homogenitas PH* Daya Sebar* Daya lekat*
XS (cm) XS (cm) X+S (ecm)

Kontrol Negatif Homogen 6.660 = 0.315 5.3667 +0.0577 6.913 +0.904

Kontrol Positif Homogen 7.0567 £ 0.0907 5.2667 +0.1528 6.160 = 0.522

F1 Homogen 6.610 +0.305 5.4000 £ 0.1000 6.237 +0.904

F2 Homogen 6.590 £ 0.375 5.3333 £0.0577 6.243 +£1.045

F3 Homogen 6.507 £ 0.253 5.2667 +0.1155 6.467+0.616

Kontrol negatif : Sediaan salep mata tanpa ekstrak
Kontrol positif : Sediaan salep mata dengan kloramfenikol 1 %

F1 : Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea)(25%)
F2 : Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea) (50%)
F3 : Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea) (75%)

*P>0,05 : tidak berbeda signifikan
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Tabel 5. Hasil Evaluasi Sterilitas (n=3)

Formulasi Hari Pertumbuhan bakteri pada media uji (jumlah koloni)
1 3 5 7 14
Kontrol negatif - - - - -
Kontrol positif - - - - -
F1 - - - - -
F2 - - - - -
F3 - - - - -
Keterangan :
Kontrol negatif : Sediaan salep mata tanpa ekstrak
Kontrol positif : Sediaan salep mata dengan kloramfenikol 1 %
F1 : Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea)(25%)
F2 : Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea) (50%)
F3 : Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea) (75%)

) : Tidak tumbuh bakteri

pertumbuhan bakteri pada kurun waktu dari
selama 14 hari. maka dapat disimpulkan
sediaan salep mata ini masih berada dalam
kondisi steril dan tidak terkontaminasi dari
luar. Proses aseptik yang sesuai dengan
tuntunan pembuatan sediaan steril akan
menjamin kualitas dari sediaan steril yang
dihasilkan. Pada proses pembuatan sediaan
salep mata, preparasi dilakukan di LAF yang
mampu menciptakan aliran udara yang stabil
dan seragam dalam ruang tertutup, umumnya
digunakan dalam berbagai aplikasi yang
memerlukan lingkungan yang bersih dan
bebas dari kontaminasi.**

3.4. Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri merupakan
metode pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui  kemampuan suatu  bahan
dalam menghambat pertumbuhan bakteri.*’
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan suatu bahan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri.

Berdasarkan hasil wuji (tabel 6),
menunjukkan  tidak  terjadi  aktivitas
antibakteri  pada kontrol negatif karena
tidak mengandung senyawa aktif. seluruh
formula uji memiliki aktivitas antibakteri
dengan diameter daya hambat yang berbeda
tetapi secara statistik tidak berbeda. Kontrol
positif menggunakan kloramfenikol memiliki
daya hambat terhadap staphylococcus aureus
yang sensitif. Studi yang dilakukan oleh
Afzal et al menyebutkan bahwa kerentanan
staphylococcus aureus pada kloramfenikol
masih cukup baik sekitar 76 %.%

Kloramfenikol cukup kuat menghambat
biosintesis protein bakteri. Akan tetapi
saat ini akibat penggunaan berlebihan
dalam pengobatan infeksi mata memicu
berbagai mekanisme resistensi, termasuk
yang berasal dari penyebaran gen resistensi
melalui plasmid dan transposon.’’ Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa kategori dari
hambatan antibiotik berhubungan dengan
tingkat sensitivitas. Laboratory Standards

Tabel 6. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Salep Mata Ekstrak Zaitun (Olea europeae) (n=3)

Formulasi X+SD (mm) P Value
Kontrol Negatif 0.00 + 0.00* 0.000
Kontrol Positif 20.33 +£3.21

F1 15.67 £ 3.51
F2 16.67 +4.51
F3 17.67 +£4.51

Keterangan :
Kontrol negatif : Sediaan salep mata tanpa ekstrak
Kontrol positif : Sediaan salep mata dengan kloramfenikol 1 %

F1 : Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea)(25%)

F2
F3

: Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea) (50%)
: Sediaan salep mata ekstrak daun zaitun (Olea europea) (75%)

P<0.05 dengan terhadap kontrol negatif
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Institute (CLSI)*® menyebutkan aktivitas
antibiotik sangat sensitif biasanya memiliki
diameter zona hambat yang luas, sering
kali lebih dari 22 mm, Sensitif biasanya
memiliki diameter zona hambat antara 16-
22 mm. Moderat dengan zona hambat yang
lebih kecil, biasanya antara 11-15 mm. Dan
terakhir, resisten dengan zona hambat kurang
dari 11 mm atau bahkan tidak ada.

Formula yang mengandung zat aktif
ekstrak daun zaitun (Olea europeae) baik
formulasi I dengan jumlah konsentrasi
ekstrak 25 % masuk dalam kategori moderat
sedangkan formula II dan III masuk dalam
kategori sensitif seperti halnya kontrol
positif (kloramfenikol). Hal ini diduga
bahwa semakin pekat konsentrasi ekstrak
maka semakin tinggi kandungan senyawa
kimia yang terdapat dalam sediaan ekstrak.*
Kandungan oleuropein, hidroksitirosol pada
ekstrak diyakini memberikan kemampuan
dalam menghambat aktivitas antibakteri
staphylococcus aureus. Penelitian
menyatakan bahwa kandungan oleuropein
dapat hidrokstirosol yang terdapat dalam
larutan campuran kompleks menunjukan
aktivitas yang lebih unggul dibandingkan
dengan senyawa tunggal murni.*

4. Kesimpulan

Penambahan ekstrak daun zaitun
(Olea europaea L.) dari tiap-tiap konsentrasi
berpengaruh terhadap persentase zona hambat
yang terbentuk. Salep mata ekstrak zaitun
dapat memberikan aktivitas yang setara
dengan kemampuan daya hambat antibiotik
kloramfenikol dengan konsentarasi antara
50-75%. Penelitian ini memiliki keterbatasan
sehingga perlu untuk melakukan penelitian
yang mendalam dengan tingkat evaluasi
sediaan yang lebih luas.
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